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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Kegiatan kreasi musik merupakan model pembelajaran musik yang dapat 

diimplementasikan dalam karakter atau kompetensi dimensi “Profil Pelajar 

Pancasila (P3)”. Proses pembelajaran kreasi musik telah dilaksanakan sebanyak 

9 kali dengan durasi kurang lebih 60 menit di setiap pertemuannya. Kegiatan 

ini telah diupayakan untuk meningkatkan kepekaan sosial siswa pasca 

pembelajaran daring yang panjang saat pandemi sekaligus memberikan 

pengayaan pengalaman musikal. Kompentensi atau dimensi P3 terintegrasi 

pada saat siswa melakukan pembuatan komposisi kreasi musik sampai pada 

saat mereka memainkan komposisi musik kreasinya tersebut. Dimensi Profil 

Pelajar Pancasila sendiri terdiri dari beriman, berkebhinekaan global, mandiri, 

gotong royong, bernalar kritis, dan mandiri. Berdasarkan dari hasil observasi 

dan data pendukung lainnya ditemukan keterkaitan kegiatan kreasi musik untuk 

membentuk beberapa dimensi, yaitu gotong – royong, bernalar kritis, dan 

kreatif.  

2. Kemudian, tahapan kegiatan berkreasi terdiri dari pengenalan, eksplorasi, 

imitasi, penyusunan komposisi kreasi musik, dan pertunjukan siswa, dimana 

seluruh tahapan tersebut menuntut siswa untuk mampu mampu menghargai 

keragaman atau perbedaan satu sama lain, memiliki inisiatif dalam 

menyampaikan ide gagasannya, melakukan kolaborasi dan peduli terhadap dan 

lingkungan, mengolah informasi dengan ekspresif, serta memantik kreativitas 

siswa. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang dan paparan hasil penelitian 

yang bersifat deskriptif, disimpulkan bahwa siswa dapat menggunakan dan 

mengaktifkan pikirannya dalam berkreasi musik sesuai model kreasi musik 

menurut Cowell.  Siswa telah memunculkan spek kreativitasnya dalam 

bermusik dengan memberikan sumbangsih pikiran dalam membuat kreasi 
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musik, sehingga dapat dikatakan bahwa pengalaman membuat dan memainkan 

musik ini telah mengimplementasikan kemampuan berfikir dan kreativitas dari 

siswa. Selain itu, pembelajaran kreasi musik yang dilakukan dalam kelompok 

ini juga meningkatkan suasana belajar yang kolaboratif dan menyenangkan 

antara satu sama lain. 

 

B. Saran 

Adapun saran yang ingin penulis sampaikan pada penelitian ini pengajar harusnya 

dapat memantau kreasi alat musik dari limbah yang siswa bawa, agar dapat dikaji 

lebih dalam mengenai kekurangan maupun kelebihan limbah saat dijadikan sumber 

bunyi. Kemudian, sekolah sebagai objek penelitian juga dapat memberikan fasilitas 

mengenai pemilihan ruang kelas yang mendukung, guna menghindari kebisingan 

yang menyebabkan kegiatan menjadi tidak kondusif, terlebih dapat menggangu 

kelas yang lainnya. Selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan menjadi modul 

pembelajaran, karena tersaji beberapa informasi terkait proses kreasi musik yang 

digunakan sebagai Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P3). 
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